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Bancassurance adalah kerjasama antara bank dan perusahaan asuransi dalam memasarkan produk asuransi.
Pihak nasabah beranggapan keterkaitannya dalam kontrak asuransi tersebut adalah dengan pihak bank dan
perusahaan asuransi, sehingga apabilaterjadi klaim pihaknya akan meminta pihak bank ikut memenuhinya,
jika pihak nasabah meminta pihak bank untuk memenuhi klaimnya, maka pihak bank akan meneruskan
kepada pihak perusahaan asuransi dan jika pihak perusahaan asuransi menyetujuinya makatidak ada
masalah. Akan tetapi, bagaimana jika ternyata pihak perusahaan asuransi tidak bersedia untuk membayar
klaim yang digjukan oleh bank.

Bertitik tolak pada hal-hal tersebut di atas maka masalah-masalah yang timbul, sebagai berikut: pertama,
Siapa sgjakah subyek hukum / pihak yang terlibat dalam skema bancassurance; kedua, Bagaimanakah
hubungan hukum antara para pihak dalam skema bancassurance; ketiga, Bagaimanakah tanggung jawab
para pihak dalam skema bancassurance.

Dari penelitian kepustakaan yang bersifat yuridis normatif dengan metode penelitian kepustakaan (Library
Research) menghasilkan kesimpulannya bahwa subjek hukum dalam bancassasurance adalah Bank,
perusahaan asuransi dan nasabah, kerjasama antara bank dan perusahaan asuransi dalam bancassurance tidak
dapat membawa bank untuk ikut serta menanggung pembayaran klaim dan nasabah, pembayaran klaim tetap
menjadi tanggung jawab perusahaan asuransi.

Disarankan Pola kerjasama bancassurance sebaiknya lebih dikembangkan lagi untuk lebih memajukan
industri asuransi di Indonesia, agar peraturan yang mengatur kerjasama bancassurance lebih diperjelas
terutama mengenal dasar perjanjian karenadari sinilah dapat ditentukan bagaimana tanggung jawab bank
dan perusahaan asurans terutama terhadap pihak ketiga dalam rangka menjamin kepastian hukum dan
melindungi pihak ketiga yang beritikad baik, sebaiknya bank dan perusahaan asuransi dalam mengadakan
kerjasama bancassurance mengambil dasar perjanjian usaha patungan (joint venture), karena pada polaini
lebih memberi kejelasan kepada pihak nasabah. Pihak nasabah benar-benar berhadapan dengan pihak yang
bertanggung jawab atas perjanjian asuransi yang dibuatnya jika di kemudian hari dia harus mengajukan
klaim.
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